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Matius 24 boleh juga disebut sebagai ’Kuliah Bukit Zaitun’. Bei-sama 
dengan pasal 25, bagian ini menjpakan rangkaian jyaran Tuhan 

Yesus yang kelima dan teixikhir dalam injil Matius^ Matius 24 ini 
menyodorkan suatu pekerjaan rumah yang cukup sukar bagi para penafsir 
Alkitab. Dalam pasal ini berbagai tema muncul dengan be^tu saja men­
dorong para penafsir Alkitab untuk membuka mata lebar-lebar agar 
mereka tidak ketinggalan pada waktu Matius bei'ganti tema. Tema-tema 
dalam pasal ini berkisar mulai dari kejatuhan kota Yeiusalem sampai 
kedatangan Anak Manusia dengan berbagai-bagai kejadian yang cukup 
mengerikan untuk dibayangkan di tengah-tengah kedua peristiwa itu.

Matius 24 ini sejajar dengan Markus 13:1-32. Ayat 26-28 dan 37-42 
menipakan ayat-ayat tambalian yang juga terdapat dalam injil Lukas (Lk. 
17:23-37). Sedang ayat 10-13 meiupakan bagian yang hanya terdapat 
dalam injU Matius.

Penafsir Alkitab tentunya senang untuk membagi-bagi pasal ini dalam 
bagian yang lebih kecil, karena dengan demikian keiumitan seluiuh pasal 
dapat dibagi menjadi keiumitan kecil-kecil. Penulispun akan melakukan 
lial itu supaya kita tidak terlalu pusing dengan pasal yang sukai' mi. 
Namun, sebelum kita membagi pasal ini dalam bagian yang kecil-kecil, ada 
satu hal yang peilu kita mengei-ti agar kita tidak salah kaprah.

Peijanjian Bani selalu melihat kedatangan Tuhan Yesus untuk kali 
yang keduâ  atau parousia sebagai satu pei'istiwa. Tentunya ada banyak
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kejadian yang berbeda-beda teijadi sepaiyang kui-un waktu kedatangan 
Yesus itu. Tapi kejadian-kejadian itu sebenarnya hanya menipakan bagian 
yang saling berkaitan daii peiistiwa kedatangan Tuhan Yesus itu.̂

Matius memapai'kan kuliah Tuhan Yesus di bukit Zaitun ini seba­
gai jawaban atas pei-tanyaan para murid: 'Katakanlah kepada kami, 
bilamanakah itu akan terjadi dan apakah tanda kedatanganMu dan 
tanda kesudahan dunia?’ (Mt. 24:3; bandingkan dengan Mk. 13:4). 
Dalam pertanyaan murid-murid itu mereka menggabungkan kejatuh­
an Yerusalem dengan kedatangan Tuhan Yesus dan kesudahan du­
nia. Yesus sendiri tidak mengoreksi peitanyaan murid-murid itu de­
ngan memisahkan kejadian jatuhnya Yerusalem dengan kedatangan- 
Nya yang kedua kali. Ia langsung siya menjawab seolah-olah semua 
itu merupakan satu rentetan kejadian yang menjadi satu kesatuan 
yang tak dapat dipisah-pisahkan.

Kesatuan kejadian yang bermacam-macam itu dalam satu peristi­
wa mungkin dapat lebih jelas kalau kita ilustrasikan sebagai berikut. 
Seorang wailawan koran lokal yang menjadi saksi mata suatu peris­
tiwa pembunuhan melaporkan kejadian tersebut: "Saya melihat dua 
orang sedang bertengkar dengan seru. Pertengkaran itu kemudian ti­
dak lagi diselesaikan dengan mulut tapi dengan jotosan. Yang satu, 
yang berbadan lebih besar, nampaknya lebih menang angin waktu 
adu jotos dari pada waktu adu mulut. Melihat ia tidak dapat menang 
melawan si besar, si kecil langsung mencabut pisau yang berada di 
pinggangnya. Yang besar badannya itu bukannya lari waktu melihat 
pisau si kecil, ia malah mencoba merebut pisau dari tangan si kecil. 
Merasa sangat terancam maka si kecil pun menusukkan pisaunya ke 
badan si besar. Dan tusukan itu tepat mengenai jantung si besar itu. 
lapun tersungkur rebah dan tak lama kemudian ia menarik nafas 
yang benar-benar penghabisan."

Dalam peristiwa yang diceritakan si waitawan di atas, ada banyak 
kejadian sepeiti pertengkaran, adu jotos, cabut pisau, rebut pisau dan 
menancapkan pisau. Tapi semua kejadian itu terangkai menjadi satu 
peristiwa, yakni peristiwa pembunuhan itu. Demikian pula halnya 
dengan kejadian-kejadian yang dikemukakan Alkitab sehubungan de­
ngan kedatangan Tuhan Yesus itu sekalipun dapat dibeda-bedakan
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® Sarjana-sarjana Alkitab masa kini telah melihat dua aspek dalam "Kerajaan 
Allah", aspek masa kini (present aspect) dan aspek waktu yang akan datang (future 
aspect). Kedua aspek ini tidak dapat dipisahkan. Kerajaan Allah telah hadir pada saat 
YesUs datang ke dunia ini (Lihat Lk. 17:21). Parousia dan kejadian-kejadian yang ber­
kenaan dengan kedatangan Tuhan Yesus untuk kali yang kedua itu merupakan kul- 
mineisi dari pekerjaan penyelamatan Yesus yang telah ia kerjakan dalam kehidupan, 
kematian, kebangkitan dan kenaikanNya ke sorga. Leon Morris memakai istilah "in­
augurated eschatology" untuk menunjukkan bahwa Kerajaan Allah telah hadir di du­
nia ini, namun pemenuhannya masih menunggu kedatangan Yesus untuk kali yang 
kedua. (Lihat Leon Morris, "Parousia", III:CC5-CG. Lihat juga: Michael Green, Matthew 
for Today. Dallas: Word Publishing, 1989, hal. 229-30).



antara kejadian yang satu dengan kejadian yang lain, tapi semua itu 
tak dapat dipisahkan. Kejadian-kejadian itu mempunyai perbedaan 
temporal dilihat secara historis, tapi tetap meimpakan bagian proses 
suatu peristiwa. R.T. France melihat adanya hubungan teologis an­
tara peristiwa kehancuran Bait Allah dengan peristiwa-peristiwa 
akhir zaman. Keduanya meimpakan aspek-aspek pewiyudan pelayan­
an Yesus."*. LaSor melihat bahwa Perjanjian Bani memandang "akhir 
zaman" sebagai suatu proses selain sebagai suatu hasil.®

Hal inilah yang perlu kita ingat sebelum kita membagi pasal ini 
dalam bagian-bagian yang lebih kecil. Sekalipun peristiwa-peristiwa 
yang teijadi itu berlain-lainan, dengan waktu terjadi yang berbeda 
pula, namun semua itu meimpakan bagian dari satu peristiwa, parou- 
sia.

PEMBAGIAN POKOK-POKOK KULIAH BUKIT ZAITUN 
24:1-3 Pendahuluan
24:4-14 Peristiwa-peristiwa di antara dua kedatangan Yesus
24:15-26 Krisis di Yudea
24:27-31 Kedatangan Anak Manusia
24:32-35 Pelajaran dari pohon ara
24:36-51 Tidak terduganya kedatangan Anak Manusia

I. PENDAHULUAN (Mt. 24:1-3)

Laporan Matius,Tesus keluar dari Bait Allah" merupakan suatu 
tindakan simbolis yang nyata berkenaan dengan apa yang dikatakan 
Yesus dalam Mt. 23:38, "Lihatlah rumahmu ini akan ditinggalkan dan 
menjadi sunyi." Berbeda dengan Tuhan Yesus yang telah melihat ke­
hancuran Yenisalem pada waktu yang akan datang, murid-murid ma­
lah bengong mengagumi keindahan dan kekuatan bangunan Bait 
Allah. Dan Bait Allah memang pantas untuk dikagumi, apalagi oleh 
nelayan-nelayan dari Galilea. Bangunan itu terbuat dari marmer pu­
tih yang disalut emas, dan berkilap-kilap bila disoroti matahari. Mar­
kus mencatat kekaguman murid-murid: "Guru lihatlah betapa kokoh­
nya batu-batu itu dan betapa megahnya gedung-gedung itu!” (Mk. 
13:1). Meredam kekaguman murid-murid, Yesus malah menubuat- 
kan kehancuran Bait Allah. Dari jawaban Tuhan Yesuskita melihat 
bahwa murid-murid bukan merasa sayang terhadap bangunan Bait
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* R.T.Francc, The Gospel according to Matthew: An Introduction and Commentary (The 
lyndale New Testament (Doinmcntarics). Grand Rapids: Eerdmans, 1085, hal. 331.

® William Sanford LaSor, The Truth About Araageddon. Grand Rapids: Baker, 1988, 
hal 19.



Allah itu, tapi mereka tidak yakin bahwa bangunan semegah dan se­
kokoh itu akan dapat dihancurkan (Mt. 24:2; bdgk. Mk, 13:2). Keper­
cayaan apokaliptis orang Yahudi pada zaman Tuhan Yesus itu adalah 
bahwa Bait Allah yang megah itu tidak mungkin dapat dihancurkan.

Setelah meninggalkan Bait Allah, Yesus kemudian duduk di atas 
Bukit Zaitun. R.T. France melihat ini sebagai gema dari Yehezkiel 
11:23 di mana Tcemuliaan Tuhan naik ke atas dari tengah-tengah 
kota dan hinggap di atas gunung yang di sebelah timur kota.’° Ber­
beda dengan Khotbah di Bukit (Lih. Mt. 5:1), kali ini Tuhan Yesus 
berbicara sendirian dengan murid-muridNya. Perlu ditekankan di si­
ni bahwa ajaran Yesus pada ayat-ayat berikut merupakan jawaban 
atas peilanyaan murid-murid. Peilanyaan mereka ini merangkaikan 
kehancuran Bait Allah Tbilamanakah itu akan teijadi") dan kusuUuh- 
an sejarah dunia ini ("apakah tanda kcdatanganMu dan tanda ke­
sudahan dunia). Satu kata sandang tertentu (definite article) yang 
memegang dua kata tes parousias ("kedatanganMu") dan sunteleias 
tou aionos ("kesudahan dunia") menunjukkan kedua istilah itu me- 
nuiyuk pada satu peristiwa yang sama.
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II. PERISTIWA-PERISTIWA DI ANTARA 
DUA KEDATANGAN YESUS 

(Mt. 24:4-14)

Keseluruhan peristiwa yang dipaparkan dalam bagian ini akan le­
bih mudah kalau kita lihat dalam diagi-am di bawah ini:

Mesias & nabi palsu (ay.5,11)

P
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Deru perang & perang (ay.6,7)
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Kelaparan & gempa bumi (ay.7)
>-•
c

^ I Penyiksaan orang Kristen (ay.9)
c .M 
.3 «9 rt P

W ^ Pemberitaan Injil keselmoih dunia (ay.l4)
O 0)w

Dalam permulaan ajaranNya ini. Yesus mengemukakan hal-hal 
yang akan teijadi di antara waktu kedatanganNya yang peitama kali 
dengan kedatanganNya yang kedua kali. Nasihat peitama yang di-

® France, hal. 336.



berikan Tuhan Yesus sehubungan dengan peitanyaan murid-murid 
mengenai kehancuran Bait Allah dan kesudahan zaman adalah: 
"Waspadalah supaya jangan ada orang yang menyesatkan kamu!" (ay. 
4). Peringatan Tuhan Yesus ini, sebagai nasihat pastoral bagi murid- 
murid yang segera akan ditinggalkan secara fisik, tetap berlaku bagi 
kita sekarang ini.Khususnya, memperingatkan orang Kristen setiap 
kali ada orang yang berbicara atau menguraikan tentang tanda-tanda 
kedatangan Yesus lengkap dengan perhitungan bilamana hal itu akan 
terjadi. Maksud uraian Tuhan Yesus adalah membawa semua peris­
tiwa itu ke dalam perspektif parousia. Ayat 6b merupakan pesan 
sentral bagi bagian ini:"Namun berawas-awaslah, jangan kamu geli­
sah; sebab semuanya itu hanis terjadi, tetapi itu belum kesudahan­
nya."

Penyesatan yang muncul bagi orang percaya bukan berbentuk opo­
sisi terhadap Kekristenan, tapi berupa peniruan realitas. Penyesat- 
penyesat itu tidak mengklaim bahwa mereka adalah Yesus. Mereka 
datang dengan memakai nama Yesuŝ  dan mengaku; "Akulah Me- 
sias." Dengan menganggap diri datang dengan otoritas dan kuasa 
penuh dari Yesus mereka menganggap diri mereka layak disebut se­
bagai "mesias". Mereka akan menyesatkan orang dengan mengatakan 
bahwa waktu berjaga-jaga telah lewat. Testing bagi mereka yang me- 
n^^ujnemberi ajaran dalam nama Yesus adalah apakah kehidupan 
pribadi mereka benar-benar serupa dengan Ki istus atau tidak.

Bertentangan dengan nasihat penyesat. Yesus mengemukakan 
bahwa deru perang, kelaparan dan gempa bumi yang akan terjadi 
justru barulah merupakan tanda permulaan kesudahan zaman (ay. 6- 
8). Bila kita bandingkan dengan bagian-bagian lain dari Alkitab, 
khususnya ayat-ayat apokaliptik, maka sekalipun peristiwa-peristiwa 
yang teijadi dan yang akan terjadi tetap sama dalam waktu antara 
tersebut, namun intensitas kejadian itu akan beilambah berat men­
jelang kesudahan dunia.®

Berbeda dengan bagian pararel dalam injil Markus (Mk. 13:9-11; 
bandingkan dengan Mt. 10:17-20) yang melihat penganiayaan murid- 
murid akan dilakukan oleh orang-orang Yahudi, Matius melihat 
penganiayaan yang akan terjadi dalam skala yang lebih luas. Murid- 
murid itu akan dibenci oleh "semua bangsa" (ay.9). Penganiayaan ini
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’ Ungkapan "dengan memakai namaKu’ (terjemahan hurufiah dari epi to onomati, 
"dalam namaKu") merupakan suatu istilah teknik untuk menunjuk mereka yang 
menjadi utusan atau representatif dari Yesus. Dengan demikian, penyesat-penyesat 
itu tidak mengklaim mereka adalah Yesus sendiri, tapi sebagai agen tunggal yang di­
kirim oleh Yesus dengan otoritas dan kuasa penuh.

* Lih. ayat 8: "semuanya itu barulah permulaan penderitaan", dalam bahasa Yu­
nani, panla de tauta archie 5din6n, "semuanya itu barulah permulaan sakit me­
lahirkan". Seperti halnya dengan orang yang melahirkan, kesakitan akan bertambah 
menjelang kelahiran, demikian pula penderitaan akan menjadi lebih berat menjelang 
kesudahan dunia.



memberi dampak yang besar pada Kekristenan. Pengkhianatan, per­
musuhan dan nabi palsu akan muncul membuat kedurhakaan 
merajalela. "Kedurhakaan" dalam ayat 12, dalam bahasa Yunani 
anomia, secara huruflah beraiti "tidak adanya hukum." Ketimbang 
menyelamatkan diri dengan cara mengingkaii hukum, yang malah 
akan membuat kasih kebanyakan orang menjadi dingin. Yesus me- 
nasehatkan untuk "bertahan" (ay. 13)!

Paralel dengan penganiayaan yang telah mencapai skala inter­
nasional, pemberitaan injilpun tidak lagi terbatas pada orang Yahudi 
sjga, tapi "akan diberitakan ke seluruh dunia" (ay.l4). Penglihatan ini 
mengantisipasi Amanat Agung Tuhan Yesus dalam Matius 28:19. 
Pemberitaan injil ke seluruh dunia ini juga menunjukkan bahwa 
proklamasi injil merupakan tujuan eskatologis dalam rencana Allah. 
Masa kini kita melihat bahwa injil telah diberitakan hampir ke 
seluruh dunia. Fakta ini mendorong orang untuk berpendapat bahwa 
kesudahan dunia ini akan segera terjadi. Namun, sepeili dikatakan 
France, ayat 14 ini menekankan bahwa kesudahan dunia tidak akan 
terjadi sebelum injil diberitakan ke seluruh dunia, tapi tidak beraili 
ayat ini mengatakan bilamana hal itu harus teijadi.^
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III. KRISIS DI YUDEA (Mt. 24:15-26)

Dalam bagian ini Yesus berbicara mengenai penderitaan besar 
yang akan dialami bangsa Yahudi, generasi pada masa itu (Mt. 23:36; 
24:34). Penderitaan ini akan mencapai puncaknya dengan dihan­
curkannya Yerusalem dan Bait Allah oleh tentara Roma pada tahun 
70 AD. Bagian ini menjawab peilanyaan murid mengenai kapan Bait 
Allah akan dihancurkan.

Dengan bahasa serupa sepeiti yang dikemukakan oleh Daniel 
(Dan. 9:27;11:31;12:11), Yesus memberi peringatan akan munculnya 
Pembinasa keji.̂ ° Pada tahun 168 BC, Antiokhus Epifanes, raja Siria, 
menajiskan Bait Allah dengan mendirikan altar untuk Zeus di tempat 
orang mempersembahkan korban bakaran. Di altar itu ia juga mem­
persembahkan seekor babi yang meimpakan binatang yang najis me­
nurut Perjanjian Lama. Ia juga menjadikan kamar-kamar di Bait 
Allah menjadi tempat pelacuran. Diulangnya nubuatan nabi Daniel 
ini menunjukkan bahwa peristiwa tahun 168 BC itu belum me­
rupakan penggenapan menyeluruh dari nubuatan nabi Daniel. Pe-

® France, hal. 339-40.
Pembinetsa keji dalam bahasa Yunani, to bdelugma tes eremoseos, dapat diterje­

mahkan ”pencuisan yang menyebabkan kelengangan" seperti diteijemahkan oleh NTV, 
"the abomination ihad causes desoialion." Peniyisan Bait Allah yang sangat keter­
laluan menyebabkan tempat itu ditinggalkan orang dan menyebabkan kelengangan. 
Dengan pen^isan itu, Allah pun menolak Bait Allah sebagai tempat pewujudan ke- 
muliaanNya dan membiarkan ^ t  Allah untuk dihancurkan.



rang Yahudi pada tahun 66-70 AD menampak-ulangkan Pembinasa 
keji yang dinubuatkan Daniel. Tentara Roma di bawah pimpinan 
Jenderal Titus benar-benar menjadikan Bait Allah menjadi lengang 
dengan membumiratakan bangunan tersebut.

Nasihat Tuhan Yesus untuk "melarikan diri ke pegunungan" (ay. 
16) menunjukkan bahwa bagian ini jelas menunjuk pada peristiwa 
kehancuran Yerusalem dan bukan waktu kesudahan zaman. 
Malapetaka kosmis menjelang akhir zaman tidak akan dapat dihin­
dari dengan melarikan diri ke pegunungan. Ayat 17-20 pun mereflek­
sikan urgensinya pelarian mereka untuk menghindari kekejaman 
tentara Roma yang datang menyerang.

Sekalipun Yesus mengemukakan sesuatu yang pasti akan terjadi, 
sesuai dengan rencana Allah, ia tetap menasehatkan: "berdoalah!" 
Bahkan dalam kejadian yang pasti terjadi doa tetap mempunyai 
peranan yang sangat penting, karena Tuhan bebas untuk menjawab 
doa anak-anakNya. Murid-murid didorong untuk berdoa agar peris­
tiwa ini tidak terjadi pada musim dingin (ay.20) karena pada musim 
itu jalan akan menjadi berlumpur dan sulit dijalani. Juga mereka 
perlu berdoa agar peristiwa itu tidak terjadi pada hari Sabat, sebab 
pada hari itu tidak ada yang berjualan sehingga mereka akan ke­
kurangan bekal makanan.

Dalam periode krisis ini akan banyak orang yang mengambil ke­
sempatan dalam kesempitan dengan menjadi mesias dan nabi palsu. 
Mereka juga memperlengkapi diri dengan "tanda-tanda yang dahsyat 
dan mujizat-mujizat" (ay.24). Tentunya ini semua menjadi alat yang 
ampuh untuk menyesatkan pengikut-pengikut Yesus. Pesan Tuhan 
Yesus dalam menghadapi mereka adalah: "Jangan kamu percaya!" 
(ay. 23,26). Tindakan mesias dan nabi palsu ini sangat bertentangan 
dengan sikap Tuhan Yesus pada waktu ia ditantang untuk memper­
lihatkan "suatu tanda dari sorga" kepada orang-orang Farisi dan 
Saduki (Mt. 16:1). Yesus lebih menekan tanggung jawab untuk ber­
iman dari pada mempercayakan diri pada penampakan mujizat yang 
kelihatannya hebat. Ini memperingatkan kita pada masa kini yang 
terlalu memaksa Tuhan untuk memperagakan kehebatanNya dengan 
membuat mvgizat-mujizat
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IV. KEDATANGAN ANAK MANUSIA (Mt. 24:27-31)

Mulai dari ayat 27 kita melihat adanya peralihan cerita dari krisis 
lokal menjadi bencana universal. Mulai dari kilat memancar dari 
timur dengan cahaya yang memancar sampai ke barat, menunjukkan

** Barclay memberi sedikit gambaran mengenai kedahsyatan dan kengerian yang 
terjadi pada perang Yahudi itu. Lihat William Barclay, The Daily Study Bible: The 
Gospel of Matthew, Vol. II, Edinburgh: The Saint Andrew Press, 1975, hal. 30G-308.
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bahwa kedatangan Yesus untuk kali yang kedua ini menipakan suatu 
peristiwa yang dapat disaksikan secara luas. Keagungan parousia 
akan terlihat dari timur sampai ke barat. Kejelasan kedatangan 
Tuhan Yesus diungkapkan dalam sebuah pepatah. Sepeiti adanya 
burung nazar akan menunjukkan di mana letak bangkai, begitu juga 
kedatangan Anak Manusia tidak perlu dicari-cari lagi.̂ ^

Setelah bencana-bencana kosmis (ay. 29) Anak Manusia akan da­
tang dengan kekuasaan dan kemuliaanNya. Kedatangan Anak Ma­
nusia ini mei-upakan suatu momen tunggal dalam sejarah dan men­
jadi klimaks dari parousia. Manusia tidak terhempas pada sebuah 
roda nasib yang teiais berputar tanpa akhir dan tanpa perubahan. 
Kedatangan Tuhan Yesus yang menyudahi sejarah menunjukkan 
bahwa sejarah tidak berjalan tanpa tujuan. Sejarah terus berjalan de­
ngan pasti menuju titik yang telah ditetapkan Allah ini. Dengan 
kedatanganNya ini Yesus membawa keselamatan dan penghukuman 
secara sekaligus. Mereka yang menolak Dia akan meratap (ay. 30), 
sedangkan orang pilihanNya, yakni mereka yang mau mengikut Dia, 
akan memperoleh pewujudan keselamatannya secara penuh.

V. PELAJARAN DARI POHON ARA (Mt. 24:32-35)

Dalam bagian ini Yesus mengaitkan hubungan antara penderitaan 
yang akan datang (ay. 15-25) dengan kedatanganNya (ay. 26-31). Sa­
ma halnya mereka dapat mengetahui musim panas akan datang de­
ngan memperhatikan pohon ara, demikian juga mereka dapat me­
ngetahui bahwa waktu penderitaan itu sudah dekat bila mereka 
melihat tanda-tanda dari peristiwa-peristiwa yang akan terjadi. Da­
lam ayat 3 murid-murid beitanya, "bilamanakah itu akan terjadi?". 
Dan dalam ayat 33 Tuhan menjawab, "jika kamu melihat semuanya 
.ini,"

Dengan penuh otoritas (ay.35) Yesus memberi tahu: "Sesungguh­
nya angkatan ini tidak akan berlalu, sebelum semuanya ini terjadi" 
(ay.34). Kata ’angkatan’ (Yun. yevex) sepeiti halnya dalam Mt. 23:36 
menunjuk pada orang-orang Yahudi yang sezaman dengan Tuhan Ye­
sus.

VI. TIDAK TERDUGANYA KEDATANGAN ANAK MANUSIA
(Mt. 24:36-51)

Hari dan saatnya parousia itu sendiri tidak ada yang tahu selain 
Allah Bapa. Ayat ini merupakan bagian terjelas dalam Perjanjian 
Baru yang menunjukkan keterbatasan pengetahuan Yesus di dunia

France, hal. 343.
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ini. Menarik untuk diperhatikan, Matius menempatkan keterbatasan 
Yesus ini dalam hubungan Anak dan Bapa. Istilah "Anak" juga 
dipakai dalam Matius 11:27,̂  ̂menunjukkan suatu hubungan yang 
intim antara Allah Bapa dan Allah Anak. Dalam ayat ini ditunjukkan 
kebergantungan Yesus kepada Bapa dalam inkarnasiNya. Mengutip 
perkataan Vincent Taylor dalam komentarnya untuk Markus 13:32, 
Hill menulis: "Adalah merupakan kemuliaan dari inkarnasi kalau 
Kiistus menerima pembatasan pengetahuan itu yang tak dapat di­
pisahkan dari kemanusiaan yang sejati.  ̂'

Penting bagi para murid untuk menyimak baik-baik ajaran Tuhan 
Yesus ini. Ketidaktahuan bilamana kedatangan Tuhan akan terjadi 
dapat menjerat orang tidak bersiap-siap. Orang-orang pada zaman 
Nuh tidak mau meperhatikan kesaksian Nuh, baik kesaksian yang 
dapat terlihat dengan nyata, yakni bahtera yang dibuat oleh Nuh, 
maupun kesaksian verbal (lih. 2Pet 2:5). Karena itu pada waktu Nuh 
masuk ke dalam bahtera mereka juga masuk ke dalam air bah dan 
hilang lenyap karena terlalu lama di air (ay. 39). Para murid diharap­
kan untuk tidak mengulang kesalahan orang-orang pada zaman Nuh 
itu.

Selain orang-orang yang masa bodoh di atas. Tuhan juga mem­
peringatkan mereka yang terlalu percaya diri (ay. 40-42). Bahkan 
mereka yang merasa telah menjadi muridpun akan dihakimi (Mt. 
16:27). Ayat 40 dan 41 menunjukkan bahwa dengan kedatanganNya 
Tuhan akan membawa pemisahan, tergantung pada hubungan pri­
badi orang tersebut dengan Tuhan. Dan hanya ada dua macam orang, 
mereka yang bersiap-siap dan mereka yang tidak.

Bagi mereka yang bei-pikir bahwa mereka dapat menduga dengan 
pasti kapan Tuhan akan datang. Yesus memperingatkan bahwa haii 
kedatanganNya akan seperti pencuri pada malam hari (ay. 43-44). Ini 
menipakan peringatan bagi mereka yang suka akan perhitungan 
tahun atau hari kedatangan Tuhan. Sejarah menunjukkan ada ba­
nyak orang yang tidak kapok-kapoknya untuk mencoba menghitung- 
hitung hari atau tahun bila Tuhan akan datang. Maximillian, seorang 
pemimpin gerakan Montanis pada abad kedua, mengatakan: "Setelah 
saya tidak ada lagi nubuatan; yang ada cuma kesudahan dunia ini. 
Dan herannya banyak orang Kiisten juga tidak kapok-kapoknya. Me­
reka terpengamh untuk mempercayai ramalan bohong tersebut. R.T. 
France justru melihat Matius 24 ini sebagai pasal untuk mencegah 
antusias yang prematur. Tema ini muncul benilang-ulang dalam ayat 
4-5, 6b, 8, 14, 23-28, 36 dan secara keselunihan pasal ini malah ber­
maksud untuk mengurangi penantian bahwa Yesus akan datang de­
ngan segera.̂ ® Namun aplikasi dari bagian ini yang pasti untuk kita

Istilah yang umum dipakai dalam injil adalah 'Anak Manusia'.
Hill, hal. 323-24.

*® Green, hal. 230.
France, hat 334.
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semua, ketidakterdugaan kedatangan Tuhan Yesus ini mendorong 
kita semua untuk senantiasa berjaga-jaga setiap waktu, ketimbang 
menghitung-hitung hari, sepeili orang menghitung kode buntut!

Peringatan terakhir dalam pasal 24 (ay. 45-51) ditujukan pada se­
mua murid, namun lebih khusus ditujukan pada mereka yang 
kemudian akan menjadi pemimpin di gereja (bdgk. lay. 45b, "yang 
diangkat oleh tuannya atas orang-orangnya"). Mereka yang men­
jalankan tugasnya dengan setia dan beitanggung-jawab, oleh Tuhan 
akan diberikan kesempatan naik pangkat, ia akan dipercayakan un­
tuk memikul tanggung jawab yang lebih besar. Tapi bagi mereka 
yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik. Tuhan akan meng­
hukumnya. Menarik perhatian adalah Tuhan menyamakan mereka 
dengan "orang-orang munafik" (ay. 51). Ini beraiH mereka hanya 
pura-pura saja waktu menjabat profesi Kiistennya. Sekalipun tema 
yang dibawakan bagian ini sama dengan di atas, yakni hidup berjaga- 
jaga, tapi bagian ini memberi petunjuk praktis bagaimana hidup yang 
demikian. Hidup berjaga-jaga bukan duduk bengong menunggu Ye­
sus datang, tapi bekerja secara aktif, rajin dan beitanggung jawab.
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